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Abstrak 
Perubahan penggunaanyang terjadi di Kecamatan Sidorejo yang dipengaruhi 
beberapa faktor tetapi yang paling dominan adalah pertumbuhan penduduk. 
Tujuan dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui penyebab terjadinya 
perubahan penggunaan lahan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode analisis data sekunder yang diterbitkan oleh instansi terkait seperti Badan 
Pusat Statistik (BPS), Badan Pertahanan Nasional, Dinas Pekerja Umum, Dan 
BAPPEDA. Hasil penelitian ini berupa peta yang menyajikan informasi 
penggunaan lahan Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 
 
Kata Kunci: Perubahan Penggunaan Lahan dan pertumbuhan Penduduk 
 
Abstract 
Changes in use that occur in Sidorejo District are influenced by several factors but 
the most dominant is population growth. The purpose of this research is to find 
out the causes of land use change. The method used in this study is a secondary 
data analysis method published by relevant agencies such as the Central Statistics 
Agency (BPS), the National Defense Agency, the Public Work Service, and 
BAPPEDA. The results of this study are in the form of a map that presents land 
use information in the Sidorejo District of Salatiga City. 
  
Keywords: Changes in Land Use and Population growth 
  
1. PENDAHULUAN 
Lahan itu bersifat terbatas dan tidak bisa ditambah kecuali dengan kegiatan 
reklamasi, keterbatasan lahan di perkotaan menyebabkan kota berkembang secara 
fisik kearah pinggiran kota (Lisdiyono, 2004). Pemanfaatan ruang berdasarkan 
polanya menggambarkan suatu ukuran, karakter, dan fungsi baik dilihat dari 
kegiatan alam maupun kegiatan manusia seperti pola persebaran lingkungan, 
pertanian, masyarakat, pedesaan, perkotaan yang tidak lepas dari campur tangan 
manusia yang mempengaruhi sumberdaya yang terdapat pada lokasi baik sumber 
daya buatan, sumberdaya manusia, maupun sumber daya alam untuk mencukupi 
kebutuhan manusia (Ritohardoyo, 1989). 
Perbedaan kebutuhan manusia mempengaruhi perubahan lahan 
berdasarkan kebutuhanya. Dalam argumentasi yang dijelaskan oleh Wadji Kamal 
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(1987) memaparkan tentang perubahan penggunaan lahan, yang dimaksud dalam 
perubahan penggunaan lahan mengalami perubahan dari bentuk semula atau 
disebut juga alih fungsi. Pada awalnya lahan tersebut berbentuk sawah menjadi 
lahan yang dipenuhi bangunan baik berupa sekolah, rumah, fasilitas 
pemerintahan, fasilitas kesehatan, dan segala bidang usaha non pertanian. Faktor 
utama yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan ini adalah penduduk 
yang terus mengalami peningkatan jumlah angka kelahiran terus bertambah dari 
tahun-ketahun sehingga secara otomatis lahan yang tersedia akan berubah, tidak 
hanya itu permasalahan perubahan penggunaan lahan terjadi karena tidak sedikit 
yang mengalami migrasi dengan tujuan wilayah Kecamatan Sidorejo. Adapun 
data dalam bentuk angka yang dipaparkan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Perubahan Penggunaan Lahan di Kecamatan Sidorejo 2012 dan 2018 
No Kelurahan 
2012 (ha) 2018 (ha) 
Sawah Pekarangan Tegalan Jumlah Sawah Pekarangan Tegalan Jumlah 
1 Pulutan 131,19 97,28 2,96 231,96 130,21 98,50 2,71 231,46 
2 Blotongan 76,26 161,31 166,23 403,87 74,64 171,68 157,47 403,79 
3 Sidorejo Lor 31,76 155,26 66,23 253,25 31,49 157,13 64,68 253,03 
4 Salatiga 20,80 175,02 1,41 197,23 20,24 176,47 0,52 197,23 
5 Bugel 48,45 229,63 12,57 290,65 48,04 230,66 11,92 290,62 
6 Kauman Kidul 74,83 88,56 28,34 191,73 73,40 90,20 28,15 191,75 






Daerah yang terus dibangun dan semakin berkembang ini secara otomatis 
berubah dikarenakan peningkatan penggunaan lahan semakin meningkat untuk 
kebutuhan non pertanian. Artinya alih fungsi lahan terjadi karena kebutuhan 
pembangunan wilayah yang tadinya berwujud lahan kosong maupun pertanian 
berubah menjadi bangunan permanen maupun semi permanen sehingga 
mengakibatkan berkurangnya lahan terbuka yang dialihkan menjadi berbagai 
macam kebutuhan non pertanian seperti dibangunya pemukiman,industry 
rumahan, pusat perbelanjaan baik dalam bentuk pasar besar maupun mini market 
berdampak pada perubahan lahan terus dilakukan sehingga nantinya berdampak 
pada kekritisan lahan yang terjadi di Kecamatan Sidorejo. 
 
2. METODE 
Perubahan penggunaan lahan adalah sebuah perubahan yang berdampak pada 
struktur tatanan hidup pada masyarakat yang terbagi menjadi dua hal yang 
berlawanan seperti, dampak yang dihasilkan secara langsung dan tidak langsung, 
positif dan negatif (Yunus, 1980). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode analisis data sekunder yang dilengkapi dengan berbagai observasi 
lapangan yang dikaitkan satu sama lain dengan penggunaan lahan Kecamatan 
Sidorejo. Data sekunder yang digunakan untuk melangsungkan penelitian ini yaitu 
data luas area penggunaan lahan yang berkaitan dengan wilayah penelitian dan 
data kepadatan penduduk di Kecamatan Siderejo. Dengan melakukan analisis data 
skunder yang bertujuan memvalidasi penggunaan lahan di wilayah tersebut, 
dengan beberapa cara salah satunya pengambilan data di badan pusat statistik 
Kota Salatiga baik dengan cara mengajukan permohonan data langsung kepada 
instansi terkait maupun diakses melalui internet tergantung kebutuhan peneliti. 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung 
oleh peneliti kepada objek penelitian.Mengenai instrument pada penelitian ini 
juga menggunakan instrument observasi yang dapat memuat deskripsi kegiatan, 
tempat, waktu, dan objek penelitian, sehingga dapat memaksimalkan hasil dari 
penelitian.Perubahan penggunaan lahan yang terjadi di daerah Kecamatan 
Sidorejo dapat diamati ketika melakukan analisis data guna mengetahui perubahan 
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yang terjadi pada daerah penelitian, sehingga dapat dikaitkan antara penulis dan 
penelitian yang dilakukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Bentuk Penggunaan Lahan di Kecamatan Sidorejo 
McNeil (2000) menjelaskan tentang beberapa faktor yang mempengaruhi 
perubahan penggunaan lahan, seperti pengaruh dari kondisi ekonomi, budaya, 
politik, dan demografi. Bentuk penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan 
Sidorejo terdiri dari sawah dan lahan kering. Penggunaan lahan pada sawah yang 
terdapat di daerah penelitian terdiri dari sawah irigasi yang terbagi menjadi  dua 
yaitu secara teknis dan sederhana. Untuk tanah kering sendiri digunakan untuk 
bangunan, kebun, tegalan. Adapun penyebab perubahan penggunaan lahan yang 
terjadi di Kecamatan Sidorejo seperti: 
a. Pertumbuhan penduduk 
b. Kepadatan penduduk 
c. Ketersediaan fasilitas social ekonomi 
Perubahan real estate dan permukiman yang terus mengalami 
peningkatan, hal ini juga mengakibatkan kebutuhan lahan juga meningkat. 
Ketersedian lahan bagi permukiman khususnyadidaerah perkotaan sangat terbatas 
berakibat pada perluasan pinggir Kota bahkan desa yang agak jauh dari Kota 
(Anna, 1996). Dari sumber data yang disajikan dapat memberikan informasi 
tentang kondisi lahan sawah yang terus mengalami perubahan yang 
mengakibatkan lahan ini berangsur menyempit dan berkurang, sehingga lambat 
laun akan habis dan mengalami kekritisan lahan. Berikut ini adalah tabel 
penggunaan lahan pemukiman. 








1 Pulutan 80,238 81,213 0,975 
2 Blotongan 307,539 310,126 2,587 
3 Sidorejo Lor 201,537 202,961 1,424 
4 Salatiga 156,424 156,992 0,568 
5 Bugel 222,196 222,653 0,457 
6 Kauman Kidul 96,918 98,351 1,433 
Jumlah 1.064,852 1.072,226 7.374 
 Sumber : Kota Salatiga dalam Angka (2012 dan 2018) 
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Data yang ditampilkan pada tabel 3 terlihat bahwa pertumbuhan 
masyarakat yang semakin banyak jumlahnya mempengaruhi jumlah pemukiman 
yang secara otomatis ikut bertambah pula. Kelurahan blotongan mengalami 
pertumbuhan pemukiman yang lebih besar dibandingkan dengan kelurahan lain, 
hal ini disebabkan karena daerah tersebut adalah zona eksklusif ekonomi dan 
letaknya yang strategis sehingga mendorong masyarakat yang memiliki modal 
untuk membangun pemukiman di daerah tersebut. Lain halnya dengan Kelurahan 
Bugel yang tingkat perubahanya paling rendah, hal ini disebabkan karena 
Kelurahan Bugel yang letaknya agak berjarak dari pusat keramaian kota. Tetapi 
tidak menutup kemungkinan Kelurahan Bugel menjadi daerah yang mengalami 
pertumbuhan pesat diwaktu yang akan datang dan di pengaruhi oleh kekritisan 
lahan yang sudah terjadi di Daerah Kota. Dalam buku yang ditulis oleh Agus 
Irawan 2011 menjelaskan tentang teori yang berasal dari (Berlaw & Nelson 2001) 
buku ini menjelaskan tentang sentrifugas dan sentripetal atau dapat disebut juga 
dengan kekuatan dinamis, yang mana tata guna lahan pada suatu wilayah akan 
terpengaruh pada perubahan yang dilakukan karena adanya aktifitas manusia. 
 
3.2 Persebaran Perubahan Penggunaan Lahan 
Aktifitas dan kegiatan manusia yang berlangsung dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya baik kebutuhan pangan dan lainya dengan cara memanfaatkan ruang. 
Kontribusi manusia dalam mempengaruhi penggunaan lahan seperti digunakan 
untuk industri, bisnis, permukiman, pertanian, dan lainya. Adapun bentuk 
perubahan lahan selama kurun waktu 6 tahun sebagai berikut. 
Tabel 3. Luas dan Persentase Perubahan Bentuk Penggunaan Lahan 
Pertanian menjadi Pemukiman Tahun 2012 dan 2019 
No Kelurahan Luas Wilayah (ha) Luas Perubahan (ha) Persentase 
1 Pulutan 237,09 0,975 13,22 
2 Blotongan 423,80 2,587 35,08 
3 Sidorejo Lor 271,60 1,424 19,31 
4 Salatiga 202,00 0,568 7,37 
5 Bugel 294,35 0,457 6,19 
6 Kauman Kidul 195,85 1,433 18,83 
Jumlah 1624,69 7,374 100 
Sumber : Data Pokok dan Sumber Perhitungan 
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Dalam kurun waktu 6 tahun telah terjadi pengurangan lahan pertanian 
sebesar 7,374 ha yang beralih fungsi menjadi lahan permukiman.Dampak dimasa 
yang akan datang Kecamatan Sidorejo akan terus mengalami pertumbuhan dan 
perubahan penggunaan lahan tidak dapat terhindarkan. Adapun tabel Jenis 
Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Pulutan sebagai berikut. 
Tabel 4. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Pulutan Tahun 




2012 2018 Perubahan 
Ha % Ha % Ha % 
1 Lahan pertanian 131,19 62,049 130,21 61,587 0,98 0,75 
2 Pemukiman 80,238 37,95 81,213 38,412 0,975 1,21 
Jumlah 211,428 100 211,423 100 1,955 1,96 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2012 dan 2018 dan Hasil Perhitungan 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan penggunaan lahan yang 
mengalami perubahan seperti lahan pertanian yang semulanya memiliki luas 
131,19 ha di tahun 2012 mengalami perubahan menjadi 130,21 ha di tahun 2018. 
Dalam periode 6 tahun alih fungsi lahan  menjadi non pertanian seperti menjadi 
pemukiman yang mana ikut andil dalam perubahan penggunaan lahan di 
Kecamatan sidorejo tercatat dari periode 6 tahun mengalami penambahan jumlah 
pemukiman yang awalnya berjumlah 80,238 ha menjadi 81,213 ha dan di prediksi 
akan mengalami pertumbuhan terus menerus dari tahun ke tahun. Adapun tabel 
Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Pulutan sebagai berikut. 
Tabel 5. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Blotongan 




2012 2018 Perubahan 
ha % Ha % Ha % 
1 Lahan pertanian 76,26 19,869 74,64 19,398 1,62 2,12 
2 Pemukiman 307,539 80,13 310,126 80,601 2,587 0,84 
Jumlah 383,799 100 384,766 100 4,207 2,96 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2012 dan 2018 dan Hasil Perhitungan 
Dari tabel yang menyajikan data tentang perubahan penggunaan lahan 
dikelurahan Blotonganmenunjukkan bahwa kelurahan ini mengalami perubahan 
penggunaan lahan yang lebih banyak jumlahnya dibandingkan dengan kelurahan 
Pulutan. Dan mencatat angka 1,62 ha lahan pertanian yang menjadi lahan 
bervariasi sesuai kebutuhan sedangkan untuk pemukiman bertambah sebanyak 
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2,587 ha dalam periode 6 tahun. Adapun tabel Jenis Perubahan Penggunaan Lahan 
di Kelurahan Sidorejo Lor sebagai berikut. 
Tabel 6. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Sidorejo Lor 




2012 2018 perubahan 
ha % Ha % ha % 
1 Lahan pertanian 31,76 13,613 31,49 13,431 0,27 0,85 
2 Pemukiman 201,537 86,386 202,961 86,568 1,424 0,7 
Jumlah 233,297 100  234,451 100 1.694 1,55 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2012 dan 2018 dan Hasil Perhitungan 
Kelurahan Sidorejo Lor juga mengalami perubahan penggunaan lahan 
sebnyak 0,27 ha dari lahan pertanian menjadi lahan yang digunakan sesuai 
kebutuhan manusia, sedangkan untuk pemukiman terus mengalami pertumbuhan 
dan pada 2012 pemukiman di Kelurahan Sidorejo Lor mempunyai pemukiman 
sebanyak 201,537 ha dan mengalami perubahan jumlah luas pemukiman di tahun 
2018 menjadi 202, 961 ha. Adapun tabel Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di 
Kelurahan Salatiga sebagai berikut. 
Tabel 7. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Salatiga  




2012 2018 Perubahan 
ha % Ha % ha % 
1 Lahan pertanian 20,80 11,736 20,24 11,42 0,56 2,7 
2 Pemukiman 156,424 88,263 156,992 88,579 0,568 0,37 
Jumlah 177,224 100 177,232 100 1,128 3,07 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2012 dan 2018 dan Hasil Perhitungan 
Berdasarkan tabel yang menyajikan data Kelurahan Salatiga perubahan 
yang terjadi relatif kecil, yang semulanya pada tahun 2012 luas pemukiman 
156,424 ha hanya mengalami penambahan pemukiman sebanyak 0,569 ha dan 
pada 2018 jumlah pemukiman di Kelurahan Salatiga yaitu 156,992 ha. Adapun 
tabel Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Bugel sebagai berikut. 
Tabel 8. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Bugel  




2012 2018 perubahan 
Ha % Ha % Ha % 
1 Lahan pertanian 48,45 17,931 48,04 17,749 0,41 0,85 
2 Pemukiman 222,196 82,068 222,653 82.25 0,457 0,21 
Jumlah 270,196 100 270,653 100 0,867 1,06 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2012 dan 2018 dan Hasil Perhitungan 
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Berdasarkan tabel diatas perubahan yang terjadi dikelurahan Bugel juga 
relatif kecil bahkan hampir sama dengan Kelurahan Salatiga. Pada 2012 desa 
bugel memiliki jumlah lahan pertanian 48,45 ha dan hanya memiliki perubahan 
sebanyak 0,41 ha dalam periode 6 tahun. Sedangkan untuk lahan pemukiman 
mengalami perubahan sebanyak 0,457 ha. Adapun tabel Jenis Perubahan 
Penggunaan Lahan di Kelurahan Kauman Kidul sebagai berikut. 
Tabel 9. Jenis Perubahan Penggunaan Lahan di Kelurahan Kauman Kidul 




2012 2018 Perubahan 
Ha % Ha % ha % 
1 Lahan pertanian 74,83 43,569 73,40 42,737 1,43 1,91 
2 Pemukiman 96,918 56,431 98,351 57,263 1,433 1,48 
Jumlah 171,748 100 171,751 100 2,863 3,39 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2012 dan 2018 dan Hasil Perhitungan 
Dari data diatas Kelurahan Sidorejo Lor mengalami perubahan yang 
cukup lumayan banyak, terhitung dari tahun 2012 sampai 2018 penambahan 
pemukiman sebanyak 1,433 ha. Sedangkan daerah pertanian berkurang 1,43 
hadigunakan sebagai kebutuhan pembangunan.Kelurahan Sidorejo Lor akan terus 
maju dan akan lebih berkembang dibandingkan dengan kondisi saat ini. 
 
3.3 Faktor Dominan yang Mempengaruhi Perubahan Penggunaan Lahan 
Faktor yang paling dominan dan paling berperan terhadap perubahan penggunaan 
lahan yang terjdi di Kecamatan Sidorejo adalah aktivitas yang dilakukan manusia 
yang berperan dan ikut andil dalam perubahan lahan, seperti bertambahnya 
penduduk sehingga daerah yang semulanya tidak padat akan menjadi padat 
apalagi ditambah sarana dan prasarana yang memudahkan aktifitas manusia. 
Berikut ini uji statistik faktor dominan yang mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan, yaitu menggunakan korelasi product moment : 
R𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ −(∑x)(∑y)𝑥𝑦
√(𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)2)(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 
(1) 
Keterangan : X : Variabel pengaruh 




Koefisien nilai korelasi (r) didapatkan setelah uji statistik dimana 
koefisien korelasi menunjukkan antara variabel x dan variabel y nilai koefisien 
korelasi bergerak antara -17+1 atau mendekati _1 menunjukkan tingkat hubungan 
yang kuat dengan sifat negative, dimana kenaikan data variabel x akan berdampak 
pada penurunan variabel y dan sebaliknya. Nilai +1 atau mendekati +1 
menunjukkan sifat positif, dimana kenaikan dari variabel x akan mengakibatkan 
kenaikan dari variabel y dan sebaliknya (Sutrisno Hadi (1984). 











Tabel 11. Peta penggunaan Lahan 2012 Kecamatan Sidorejo 
 
3.4 Faktor Pertumbuhan Penduduk yang Mempengaruhi Perubahan 
Penggunaan Lahan 
Faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan seperti, pertambahan 
penduduk baik dari kelahiran maupun migrasi sehingga mendukung masyarakat 
untuk berkembang dan memperbaiki sumberdaya manusia yang ada seperti 
penambahan fasilitas pendidikan, rumah peribadatan, pusat perdagangan, dan 
pelayanan kesehatan.Adapun faktor yang berpengaruh dalam perubahan 
penggunaan lahan pada penelitian kali ini dibatasi oleh beberapa faktor saja yaitu 
perubahan struktur tatanan penduduk dan ketersediaan fasilitas sosial 
ekonomi.Penyebabnya adalah keterbatasan data yang dimiliki. Berikut ini adalah 
bagian-bagian dari faktor penduduk yang mempengaruhi perubahan penggunaan 
lahan: 
 
3.4.1 Pertumbuhan Jumlah Penduduk 
Pertumbuhan jumlah penduduk jelas mempengaruhi perubahan penggunaan lahan, 
apalagi pertumbuhan penduduk mengalami peningkatan yang sangat cepat, jelas 
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hal ini memerlukan lahan untuk ketersediaan tempat tinggal, kebutuhan sarana 
dan parsarana yang meningkat terutama dalam bidang akomodasi. Aktifitas 
manusia yang berkaitan dengan pertambahan penduduk akan mempengaruhi 
perubahan lahan dimana manusia itu berada. Berikut ini pertumbuhan penduduk 
yang mempengaruhi kondisi lahan di Kecamatan Sidorejo yang terus mengalami 
pertambahan dari tahun 2012 dan 2018: 
Tabel 12. Pertumbahan Penduduk di Kecamatan Sidorejo  
Tahun 2012 dan 2018 
No Kelurahan 
Jumlah Penduduk Angka 
Pertumbuhan Tahun 2012 Tahun 2018 
1 Pulutan 3.800 4.213 413 
2 Blotongan 11.822 12.450 628 
3 Sidorejo Lor 14.440 15.891 1.451 
4 Salatiga 16.004 18.293 2.289 
5 Bugel 2.844 3.128 284 
6 Kauman Kidul 3.778 3.968 190 
Jumlah 52.688 57.943 5.255 
Sumber : Salatiga dalam Angka 2012 dan 2018. 
Tabel 13. Perhitungan antara Variabel Perubahan Penggunaan Lahan (y) dan 
Variabel Pertubuhan Penduduk (x) 
No X Y XY X2 Y2 
1 413 0,975 402,675 170569 0,951 
2 628 2,587 1624,636 394384 6,692 
3 1.451 1,424 2066,224 2105401 2,028 
4 2.289 0,568 1300,152 5239521 0,323 
5 284 0,457 129,788 80656 0,209 
6 190 1,433 272,27 36100 2,053 
 5.255 7,374 5795,745 8026631 12,256 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka dan Hasil Perhitungan : 
R𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ −(∑x)(∑y)𝑥𝑦
√(𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)2)(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 
=
(6.5795,745) − (5255). (7,374)







Dari hasil perhitungan nilai koefesien korelasi (r) sebesar 0,24 yang 
menunjukan keterkaitan hubungan kurang baik mengenai interpretasinya, 
sehingga variable pengaruh tidak mengakibatkan pengaruh yang besar terhadap 
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perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Sidorejo. Jadi pertumbuhan penduduk 
yang terus mengalami peningkatan jumlah belum tentu memberikan dampak 
perubahan lahan yang besar. 
 
3.4.2 Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk akan berdampak pada perubahan penggunaan penggunaan 
lahan baik pada jumlah banyak, sedikit, secara cepat, maupun lamban. Fenomena 
ini tidak mempengaruhi luas wilayah tetapi mempengaruhi kuantitas fungsi awal 
lahan yang di alih fungsi karena jika suatu daerah mempunyai kepadatan 
penduduk yang terbilang tinggi, akan mempengaruhi kondisi fisik daerah tersebut 
dan akan terus berubah baik pertanian menjadi lahan yang dirubah menjadi 
bangunan dan sebagainya. Berikut ini kepadatan penduduk Kecaatan Sidorejo 
tahun 2018. 
Tabel 14. Kepadatan Penduduk di Kota Salatiga Tahun 2018 
No Kelurahan Luas (km2) Jumlah Penduduk Kepadatan Penduduk 
1 Pulutan 2,371 4.213 1.777 
2 Blotongan 4,238 12.450 2.938 
3 Sidorejo Lor 2,716 15.891 5.851 
4 Salatiga 2,020 18.293 9.056 
5 Bugel 2,944 3.128 1.063 
6 Kauman Kidul 1,958 3.968 2.027 
Jumlah 16,247 57.943 3.566 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2018 
Tabel  15. Perhitungan antara Variable Penggunaan Lahan (Y) dalam  
Variable Kepadatan Penduduk (X) 
No X Y XY X2 Y2 
1 1.777 0,975 1732,575 3157,729 0,951 
2 2.938 2,587 7600,606 8631,844 6,692 
3 5.851 1,424 8331,824 34234,201 2,028 
4 9.056 0,568 5143,808 82011,136 0,323 
5 1.063 0,457 485,791 1129,969 0,209 
6 2.027 1,433 2904,691 4108,729 2,053 
 3.566 7,374 26199,295 133273.608 12,256 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka dan Hasil Perhitungan 
R𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ −(∑x)(∑y)𝑥𝑦
√(𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)2)(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 
=
(6.26199,295) − (3566). (7,374)









Dari hasil perhitungan diatas nilai koefesien korelasi (r) 0,59 memiliki 
tingkat keterkaitan yang kuat interpretasinya. Dimana kenaikan variable pengaruh 
sangat mempengaruhi kenaikan dari variable terpengaruh. Jadi pada intinya 
pengaruh yang ditinggalkan dari kepadatan penduduk akan terjadi jika kebutuhan 
lahan yang digunakan untuk kelangsungan hidup masyarakat Kecamatan Sidorejo 
memang porsinya harus ditambah.  
 
3.4.3 Ketersediaan Fasilitas Sosial Ekonomi 
Ketersediaan fasilitas ekonomi akan mendorong dan menambah jumlah 
penggunaan lahan. Pemerintah sendiri memiliki upaya untuk membangun fasilitas 
yang menunjang kebutuhan masyarakat dengan menambah fasilitas ekonomi yang 
mana akan membutuhkan lahan untuk melakukan pengembangan fasilitas. Dan 
diatur kebijakan yang telah ditetapkan pemerintah seperti halnya menyediakan 
fasilitas pendidikan, kesehatan, perdagangan, tempat ibadah. Berikut ini 
menunjukan jumlah fasilitas sosial di Kecamatan Sidorejo : 
Tabel 16. Jumlah Fasilitas Sosial Ekonomi di Kota Salatiga Tahun 2018 
No Kelurahan 
Fasilitas Sosial Ekonomi 
Pendidikan Kesehatan Ibadah Ekonomi Jumlah 
1 Pulutan 11 10 18 55 94 
2 Blotongan 27 31 40 146 244 
3 Sidorejo Lor 28 77 31 145 281 
4 Salatiga 38 72 39 126 275 
5 Bugel  2 10 17 95 124 
6 Kauman Kidul 8 15 22 51 96 
Jumlah 114 215 167 563 1.114 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka 2018 
Peningkatan jumlah saranadan prasarana yang dibangun dari peerintah, 
kelompok, individu, dan oknum yang berperan akan meningkatan kebutuhan 
lahan dan ruang. Penabahan jumlah sarana dan prasarana akan mempengaruhi 
kebutuhan tempat tinggal dan fasilitas pendukung layanan publik. Berikut ini 
perhitungan antara variabel pengaruh fasilitas sosial ekonomi dan variabel 
terpengaruh fasilitas sosial ekonomi: 
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Tabel 17. Perhitungan antara Variabel Perubahan Penggunaan Lahan (Y) dan 
Variable Ketersediaan Fasilitas Sosial 
No X Y XY X2 Y2 
1 94 0,975 91,65 8836 0,951 
2 244 2,587 631,228 59536 6,692 
3 281 1,424 400,144 78961 2,028 
4 275 0,568 156,2 75625 0,323 
5 124 0,457 56,668 15376 0,209 
6 96 1,433 137,568 9216 2,053 
 1114 7,374 1473,458 247550 12,256 
Sumber : Kota Salatiga dalam Angka dan Hasil Perhitungan 
R𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ −(∑x)(∑y)𝑥𝑦
√(𝑛 ∑𝑥2 − (∑𝑥)2)(𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2)
 
=
(6.1473,458) − (1114). (7,374)







Dari hasil perhitungan nilai koefesien korelasi (r) 0,1  memperlihatkan 
hubungan yang lumayan kuat interpretasinya dimanavariabel terpengaruh 
memiliki peran kenaikan sarana dan prasarana yang berakibat pada perubahan 
penggunaan lahan Kecamatan Sidorejo. Penguraian dari hasil penelitian diatas 
yang menggunakan perhitungan dan analisis korelasi product moment, nilai 
koefesien korelasi (r) menunjukan pertumbuhan penduduk dan kepadatan 
penduduk memiliki pengaruh yang terbilang sangat kecil pada perubahan 





Kesimpulan dari hasil analisis data penelitian yang sudah dilakukan sebagai 
berikut : 
1. Terjadinya perubahan penggunaan lahan yang terdapat didaerah 
penelitian pada periode tahun 2012 dan 2018 memiliki jumlah luas 
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7,374 ha dan persebaran penggunaan lahan dialami oleh semua 
kelurahan yang berada di Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 
2. Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan yaitu kepadatan penduduk r = 0,59 dan dua faktor 
lainya jika dilihat dari hasil perhitungan sangat sedikit berkontribusi 
dalam perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan 
Sidorejo Kota Salatiga seperti pertumbuhan penduduk r = 0,24 dan 
ketersediaan fasilitas social ekonomi r = 0,1.  
4.2 Saran 
Dari serangkaian hasil penelitian sebaiknya daerah penelitian dapat perhatian 
khusus untuk bertujuan mengembangkan Kecamatan Sidorejo agar lebih baik dan 
tertata. Berikut ini adalah saran yang bias disampaikan: 
1. Pemerintah perlu mengatur dan memberikan porsi dalam 
pembangunan yang terus dialami Kecamatan Sidorejo karena untuk 
menghindari penggunaan lahan yang tidak relevan yang memiliki 
dampak buruk kedepanya. Dan masalah dalam pembangunan sangat 
penting untuk mengarahkan pada pembangunan yang sesuai dengan 
rencana tata ruang wilayah. 
2. Upaya pengoptimalan pembangunan di wilayah Sidorejo harus lebih 
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